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ABSTRACT 
Virgin coconut oil (VCO) has an active substance, which acts as an immunomodulator 
and antibacterial. The use of VCO in ruminant requires a rumen by-pass-technique. The 
purpose of this study was to determine the effectiveness of VCO with protection and non-
protection as a supplement for ruminant feed. This research was conducted at the Laboratory 
of Feed Technology, Faculty of Animal Science, UGM, Yogyakarta. Four dietary treatments 
(R1: feed+rice bran (control ration), R2: control ration+2% formaldehyde, R3: control 
ration+VCO, R4: control ration+VCO+2% formaldehyde) with 5 replications each were 
incubated for 48 h in a 2-stage in vitro digestibility system (rumen phase and pasca rumen 
phase). At the end of the study, the pH, volatile fatty acids (VFA), NH3, and microbial 
proteins of the rumen fluid as well as the dry matter digestibility (DMD) and organic matter 
digestibility (OMD) of the feed were measured. All data were tested by one-way analysis of 
variance (α 0.05) followed by the honestly significant difference (HSD) test. The best result 
was shown by the dietary feed added with 250 µL VCO protected with 2% formaldehyde as 
shown in R4 treatment with the DMD value at 64.9±1.92%, OMD at 64.0±0.45%, pH at 
6.64±0.04, (acetate+butyrate):propionate at 0.81±0.06, NH3 concentration at 17.8±0.72 
mg/100mL, and microbial protein concentration at 0.16±0.14 mg/mL. It can be concluded that 
protecting VCO with 2% formaldehyde has the potential to be used as ruminant feed 
supplement without giving any negative effects on rumen environment. 
Key words: Ruminants, feed protection, supplements, virgin coconut oil 
ABSTRAK 
Virgin coconut oil (VCO) memiliki zat aktif yang berperan sebagai imunomodulator dan 
berfungsi sebagai antibakterial. Penggunaan VCO pada pakan ternak ruminansia mudah 
didegradasi di rumen sehingga memerlukan teknik by-pass rumen. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui efektivitas VCO dengan proteksi dan non-proteksi sebagai bahan 
suplemen pakan ternak ruminansia. Empat ransum perlakuan (R1: ransum basal+dedak padi 
(ransum kontrol), R2: ransum kontrol+2% formaldehid, R3: ransum kontrol+VCO, R4: 
ransum kontrol+VCO+2% formaldehid) masing-masing dengan 5 ulangan diinkubasikan 
selama 48 jam dengan sistem kecernaan in vitro pada fase rumen dan pasca rumen. Pada akhir 
studi diamati pH, volatile fatty acids (VFA), NH3, dan protein mikrobia dari cairan rumen 
serta kecernaan bahan kering (KcBK), kecernaan bahan organik (KcBO) ransum perlakuan. 
Seluruh data penelitian dianalisis dengan ANOVA satu arah (α 0.05) dilanjutkan dengan uji 
honestly significant difference (HSD). Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa ransum 
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dengan penambahan 250 µL VCO yang diproteksi dengan 2% formaldehid pada R4 
memperlihatkan hasil terbaik dilihat dari nilai KcBK  64,9±1,92%, KcBO  64,2±0,45%, pH 
6,64±0,04, (asetat+butirat):propionat 0,81±0,06, konsentrasi NH3 17,8±0,72 mg/ 100mL dan 
konsentrasi protein mikroba 0,16±0,14 mg/mL. Berdasar hasil penelitian disimpulkan bahwa, 
VCO yang diproteksi dengan 2% formaldehid mempunyai potensi untuk digunakan sebagai 
suplemen pakan tanpa menimbulkan efek negatif pada lingkungan rumen.  
Kata kunci: Ternak ruminansia, proteksi pakan, suplemen, virgin coconut oil 
PENDAHULUAN 
Penggunaan antibiotik pada ternak dapat meninggalkan residu pada produk hasil 
ternak dan pemberian dosis yang tidak tepat sangat berbahaya karena dapat menyebabkan 
beberapa jenis bakteri resisten terhadap antibiotik tersebut. Dilaporkan bahwa beberapa 
bakteri telah resisten terhadap hampir semua antibiotik komersial (Widianingrum et al. 
2016). Pengobatan alternatif diperlukan untuk mengatasi dan mengurangi kerugian 
peternak akibat penyakit ternak. Antibakterial yang bersumber dari alam dapat mengatasi 
problem resistensi terhadap antibiotik (Taylor 2013). Salah satu alternatif untuk 
mengatasi kasus infeksi adalah penggunaan virgin coconut oil (VCO).  
Virgin coconut oil (VCO) mengandung asam lemak esensial yang dapat 
meningkatkan sistem imun tubuh yakni asam kaprilat 8%, asam kaprat 10%, asam laurat 
48%, dan asam miristat 17%. Kandungan medium chain fatty acid (MCFA) atau asam 
lemak dengan rantai menengah berpotensi digunakan sebagai antibakteri (Zentek et al. 
2013). Asam laurat yang terdapat dalam VCO dapat diubah menjadi senyawa monolaurin 
di dalam tubuh sedangkan asam kaprilat dapat diubah menjadi monokaprin. Monokaprin 
dan monolaurin dilaporkan bersifat antivirus, antibakteri, dan antiprotozoa 
(Tangwatcharin & Khopaiboo 2012; Shilling et al. 2013; Yassen & Khelkal 2015). Bahan 
aktif yang terkandung dalam VCO juga memiliki aktivitas antibakteri. Larutan VCO telah 
diujikan pada mencit secara peroral dilaporkan dapat menstimulasi sistem imun tubuh 
untuk memperbaiki organ yang rusak akibat infeksi S. aureus (Widianingrum 2017). 
Mencit yang diinfeksi secara topikal juga menunjukkan kesembuhan luka yang cepat 
dengan diberikan VCO secara topikal (Fauzi et al. 2012). 
Pakan ternak ruminansia dengan suplementasi VCO diharapkan dapat meningkatkan 
imun tubuh sehingga dapat diaplikasikan untuk mencegah dan mengobati penyakit 
ternak. Kendala utama pemberian lemak sebagai suplemen pakan ternak ruminansia yaitu 
proses hidrogenasi dalam rumen yang mengubah lemak tak jenuh menjadi jenuh. 
Kehadiran lemak selain dapat mengganggu bakteri secara langsung, juga dapat 
mengganggu produksi enzim untuk mendegradasi pakan sehingga berefek pada 
penurunan kecernaan pakan. Asam lemak tidak jenuh yang terkandung dalam VCO 
kemungkinan berbahaya bagi banyak spesies bakteri rumen terutama bagi bakteri 
pencerna serat karena lemak dapat membungkus partikel pakan sehingga menutup akses 
permukaan membran sel. Mikroba harus bersentuhan dengan pakan dalam proses 
degradasinya. Kehadiran lemak selain dapat mengganggu bakteri secara langsung, juga 
dapat mengganggu produksi enzim untuk mendegradasi pakan sehingga berefek pada 
penurunan kecernaan pakan (Johnson 2007). Suplemen pakan yang mengandung lemak 
akan berasosiasi dengan partikel pakan dan mikroba rumen melalui penutupan permukaan 
secara fisik. Bakteri rumen mempunyai kemampuan lipolisis yang kuat sehingga dengan 
cepat dapat menguraikan lemak yang menyelimutinya (Puastuti 2009). 
Perlakuan proteksi dibutuhkan untuk memperoleh manfaat yang nyata dan untuk 
menghindarkan asam lemak tidak jenuh dari biohidrogenasi ikatan ganda oleh mikroba 
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rumen (Widiyanto et al. 2007). Proteksi menggunakan formaldehid pada pakan 
suplementasi VCO merupakan strategi yang dapat dilakukan. Formaldehid dalam pakan 
ternak dengan konsentrasi 68 – 680 ppm secara cepat akan diabsorbsi dalam saluran 
pencernaan dan bergabung dengan pool formaldehid dalam tubuh. Selanjutnya 
formaldehid tersebut dengan cepat akan dioksidasi menjadi asam format kemudian 
menjadi CO2 dan air (H2O). Formaldehid berperan dalam beberapa reaksi metabolisme 
tubuh diantaranya reaksi dengan glutathione, protein, dan asam nukleat (Kiernan 2000). 
Formaldehid dengan dosis 0,2 mg per hari dalam pakan tidak akan terakumulasi atau 
tertimbun pada produk ternak dan tidak menimbulkan bahaya lingkungan (European 
Food Safety Authority 2014). Proteksi juga berguna untuk mengeliminasi dampak negatif 
suplementasi asam lemak tidak jenuh pada aras tinggi, berupa penurunan degradabilitas 
serat (Naik et al. 2009). Proteksi suplemen VCO menggunakan formaldehid memberikan 
hasil yang lebih baik pada ransum yakni pakan sumber lemak dan protein tidak banyak 
terdegradasi dalam rumen namun memiliki nilai kecernaan total yang tinggi pada pasca 
rumen (Hartati et al. 2012). 
Perlakuan proteksi dengan formaldehid diharapkan dapat melindungi kandungan 
esensial VCO di rumen. Efektivitas imunomodulator dan antibakterial dari VCO dengan 
by pass rumen  diharapkan selanjutnya menuju ke abomasum dan usus halus untuk 
diabsorbsi oleh tubuh dan masuk ke sistem peredaran darah sehingga terserap sempurna 
untuk ternak tanpa mengganggu aktivitas dan kondisi rumen. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui efektivitas VCO dengan proteksi dan non-proteksi sebagai bahan 
suplemen pakan ternak ruminansia. 
MATERI DAN METODE 
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Teknologi Makanan Ternak, Fakultas 
Peternakan, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. 
Dosis dasar yang digunakan mengacu pada hasil penelitian Widianingrum (2017) 
yaitu 250 µL VCO. Ransum basal dibuat dengan komposisi konsentrat sebanyak 20%, 
rumput pangola (Digitaria decumbens) sebanyak 40%, dan glirisidia (Gliricidia sepium) 
sebanyak 40%. Konsentrat terdiri dari dedak padi 20%, tepung gaplek 40%, tepung ikan 
10%, jagung 30%. Proteksi VCO menggunakan formaldehid dilakukan dengan cara 
mencampurkan VCO dengan dedak (VCO: dedak = 250 µL: 5 mg) sebagai carrier 
sebelum dimasukkan dalam ransum perlakuan. Ransum perlakuan meliputi: 
R1 = Ransum basal+dedak (kontrol) 
R2 = Ransum kontrol+formalin 2%  
R3 = Ransum kontrol+VCO  
R4 = Ransum kontrol+VCO +formalin 2% 
Keempat ransum perlakuan dianalisis proksimat meliputi kadar bahan kering (BK), 
abu, lemak kasar (LK), protein kasar (PK), ekstrak tanpa nitrogen (ETN) dan serat kasar 
(SK). Hasil analisis proksimat ransum perlakuan tersaji pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Komposisi kimia ransum perlakuan (%) 
Ransum BK Abu PK LK SK ETN 
R1 92,2 13,9 15,2 5,08 29,8 36,1 
R2 92,2 13,4 15,1 5,18 33,5 32,8 
R3 92,4 13,4 15,4 6,74 24,8 39,6 
R4 92,7 12,9 15,2 7,52 25,4 39,1 
R1 = ransum basal+dedak (kontrol), R2 = ransum kontrol+formalin 2%, R3 = ransum 
kontrol+VCO, R4 = ransum kontrol+formalin 2%+VCO. 
Sumber: Laboratorium Teknologi Makanan Ternak, Fakultas Peternakan UGM (2016) 
Uji in vitro ransum perlakuan berdasarkan metode 2-tahap Tilley & Terry (1963) 
yang telah dimodifikasi oleh Utomo (2010), dimana tanpa dilakukan pencucian residu 
pada prosedur fase rumen ke fase paska rumen, sehingga langsung dilakukan 
penambahan HCl dan pepsin. Sebanyak 500 mg ransum perlakuan difermentasikan dalam 
syringe in vitro 50 mL yang telah diisi satu bagian cairan rumen dan empat bagian saliva 
buatan atau larutan buffer yang berfungsi sebagai rumen tiruan kemudian diberikan CO2 
untuk menciptakan kondisi anaerob dan diinkubasikan dalam water bath suhu 39°C. 
Tahap pertama berlangsung selama 48 jam. Tahap kedua kondisi abomasum dibuat 
dengan menambahkan HCl 20% ke dalam tiap-tiap tabung reaksi sebanyak 3 mL (dengan 
cara pemberian secara bertahap 0,5, 0,5, 1 dan 1 mL) dan setelah itu ditambahkan pepsin 
5% sebanyak 1 mL. Pencernaan dalam abomasum  berlangsung selama 48 jam.  Setiap 
satu titik inkubasi dari perlakuan, blanko, dan standar yang diinkubasi dilakukan replikasi 
sebanyak 5 kali. Blanko adalah tabung yang diisi tanpa sampel perlakuan, fungsinya 
sebagai faktor koreksi. Standar adalah tabung yang diisi dengan rumput pangola. 
Penggojogan dilakukan secara manual setiap 8 jam sekali.  
Proses penyerapan zat-zat makanan dalam usus halus ditirukan dengan menyaring 
sampel yang telah mengalami fermentasi dalam rumen dan abomasum tiruan. Parameter 
yang diujikan meliputi kecernaan bahan kering (KcBK), kecernaan bahan organik 
(KcBO), pH, VFA, NH3, dan protein mikroba.  
Pengukuran KcBK dan KcBO 
Residu yang tersisa dalam tabung disaring dengan crucible yang telah diisi dengan 
glass wool yang sudah diketahui berat konstannya. Bagian zat-zat makanan yang lolos 
melalui saringan dianggap telah tercerna. Residu bersama glass wool dipanaskan dalam 
oven suhu 105°C selama 24 jam dan ditimbang, kemudian dilanjutkan kembali dengan 
proses pengabuan. Kecernaan bahan kering (KcBK) dan KcBO dapat diukur dengan 
rumus: 
% KcBK =    
% KcBO =    
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Pengukuran pH 
pH cairan rumen diukur pada awal dan akhir in vitro tahap I menggunakan pH 
meter.  
Pengukuran produksi VFA 
Produksi VFA dan proporsinya (asetat, propionat, dan butirat) diukur menurut 
metode Jouany (1982). Cairan rumen sampel distabilkan dengan HgCl2 1% (1:50), 
kemudian ditambah asam format (1:10) dan disentrifuge 14.000 rpm selama 5 menit. 
Sebanyak 1 uL supernatan diinjeksikan pada kolom kromatografi gas. Standar asetat, 
propionat, dan butirat diinjeksikan pada salah 1 sampel untuk digunakan sebagai dasar 
perhitungan VFA kuantitatif. 
Pengukuran konsentrasi NH3 
Pengukuran konsentrasi NH3 cairan rumen dilakukan dengan menggunakan metode 
mikrodifusi Conway (General Laboratory Procedures 1966). Sebelum digunakan bibir 
cawan Conway diolesi dengan vaselin. Sebanyak 1 mL supernatant diteteskan pada salah 
satu ujung alur cawan Conway, pada ujung satunya dimasukkan 1 mL Na2CO3 jenuh. 
Antara supernatan dan NaCO3 tidak boleh bercampur. Larutan asam borat berindikator 
sebanyak 1 mL ditempatkan dalam cawan kecil yang terletak di tengah cawan Conway, 
kemudian cawan Conway langsung ditutup rapat hingga kedap udara. Setelah itu cawan 
Conway digoyang-goyangkan hingga supernatan dan NaCO3 tercampur rata, dan 
dibiarkan dalam suhu ruang selama 24 jam. Setelah 24 jam asam borat berindikator 
dititrasi dengan H2SO4 0,005 N sampai terjadi perubahan warna dari biru menjadi merah. 
Konsentrasi NH3 dihitung dengan rumus:  
NH3 (mg/100 mL) =  
Konsentrasi N mikroba  
Konsentrasi N mikroba diukur dengan metode Lowry spektrofotometri (Plummer 
1988). Sebanyak 0,5 mL cairan rumen sampel perlakuan ditambah 2,5 mL larutan Lowry 
B 30 menit kemudian ditambah larutan Lowry A, didiamkan 10 menit kemudian dibaca 
dengan spektrofotometer (panjang gelombang 750 nm).  
Analisis data hasil 
Data KcBK, KcBO, pH, VFA, NH3, dan protein mikroba diuji dengan analisis 
varian satu arah. Perbedaan bermakna bila nilai F yang diteliti pada α 0,05 lebih besar 
daripada F tabel. Jika terdapat perbedaan bermakna, analisis dilanjutkan dengan uji 
honestly significant difference (HSD) (SPSS statistical software version 21.0; SPSS Inc., 
Chicago, IL, USA). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebagai standar pada metode in vitro ini digunakan rumput pangola dimana 
diperoleh KcBK sebesar 65,9% dan KcBO 63,2%. Data ini menunjukkan nilai kecernaan 
rumput pangola dalam kisaran normal yang mengindikasikan bahwa proses analisis 
kecernaan dengan metode in vitro 2-tahap ini sudah dilakukan dengan benar dan sesuai 
dengan standard operational procedure yang berlaku.  
Nilai kecernaan in vitro dan kondisi rumen terhadap ransum dengan suplemen VCO 
disajikan pada Tabel 2. 
Tabel 2. Nilai kecernaan in vitro dan kondisi rumen terhadap ransum dengan suplemen VCO  
Perlakuan R1 R2 R3 R4 
KcBK 1 (%) 54,3±2,22a 54,9±1,83a 53,3±3,12a 64,9±1,92b 
KcBK 2 (%) 61,6±0,62 60,9±1,07 61,6±3,22 65,1±0,51 
KcBO 1 (%) 55,9±1,39a 59,0±1,54a 55,2±2,68a 64,0±0,45b 
KcBO 2 (%) 59,6±0,89ab 60,9±1.32ab 57,0±0,93a 64,8±4,44b 
pH 7,31±0,11c 6,90±0,23b 6,70±0,11ab 6,64±0,04a 
VFA total (mM)  166,5±3,83 163,8±0,98 176,2±6,21 169,6±9,77 
   Asetat (mM) 16,2±2,46ab 13,9±0,69a 23,1±4,15b 18,8±6,39ab 
   Propionat (mM)  93,1±1,05 92,8±0,23 94,8±1,30 93,6±2,43 
   Butirat (mM)  57,2±0,46 57,1±0,15 58,4±0,76 57,2±0,99 
(A+B):P 0,79±0,02ab 0,76±0,007a 0,86±0,04b 0,81±0,06ab 
NH3 (mg/100 mL) 26,2±1,48c 27,1±1,42c 21,5±1,62b 17,8±0,72a 
Protein mikroba (mg/mL) 0,17±0,10b 0,13±0,01a 0,14±0,002a 0,16±0,14b 
R1 = ransum basal+dedak (kontrol), R2 = ransum kontrol+formalin 2%, R3 = ransum 
kontrol+VCO, R4 = ransum kontrol+formalin 2%+VCO, KcBK = kecernaan bahan kering, 
KcBO = kecernaan bahan organik, (A+B):P = (asetat+butirat):propionat. 
Perbedaan notasi pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05) 
Kecernaan in vitro pada perlakuan R4 dengan suplemen VCO terproteksi memiliki 
nilai KcBK (Tahap I 64,9% dan tahap II 65,1%) dan KcBO (tahap I 64,0% dan tahap II 
64,8%) lebih tinggi dibanding ransum yang lain (Tabel 2). Hal ini menunjukkan bahwa 
penambahan suplemen VCO terproteksi mampu meningkatkan nilai kecernaan serta tidak 
memberi pengaruh negatif terhadap aktivitas mikroba oleh adanya VCO. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil pengamatan nilai protein mikroba pada perlakuan R3 yang lebih rendah 
(p<0,05) dari R1 (0,14 vs. 0,17 mg/mL), dan R4 yang tidak berbeda dengan R1 (0,16 vs. 
0,17 mg/mL, berurutan) serta pH yang masih dalam kisaran normal (R1, VCO 6,86 dan 
ransum terproteksi 6,64). 
Nilai (A+B):P tertinggi pada perlakuan R3 adalah 0,86% (Tabel 2). Hal ini 
memberikan gambaran bahwa pemberian VCO tanpa proteksi aman digunakan. Nilai 
(A+B):P yang tinggi juga menggambarkan bahwa ransum dengan suplementasi VCO 
baik digunakan untuk ternak penghasil susu. Pada ternak ruminansia asam asetat 
digunakan sebagai sumber energi, disamping merupakan prekursor bagi pembentukan 
lemak susu dan bersifat non-glukogenik di dalam jaringan hewan. Asam propionat 
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merupakan prekursor utama untuk pembentukan glukosa darah dan bersifat glukogenik 
(Vlaeminck et al. 2006). 
Nilai KcBO dan KcBK tahap 1 dan 2 pada R3 yang rendah (Tabel 2) 
menggambarkan bahwa terjadi gangguan selama proses pencernaan bahan organik akibat 
penambahan VCO. Asam lemak yang terkandung dalam VCO melapisi partikel pakan 
sehingga mikroba tidak dapat melakukan proses pencernaan secara optimal. Ransum 
dengan VCO terproteksi tetap memperlihatkan hasil terbaik di mana R4 memiliki nilai 
kecernaan tahap 1 tinggi (KcBK: 64,90%, KcBO: 64,02%), nilai NH3 rendah (17,83 
mg/100 mL), serta nilai VFA total normal (169,58 mM). 
Amonia adalah sumber utama nitrogen bagi mikroba untuk mensintesis asam amino 
untuk perkembangannya. Kadar NH3 normal berkisar antara 5 – 30 mg/100 mL 
(Sitoresmi et al. 2009). Kadar VFA yang dibutuhkan untuk menunjang pertumbuhan 
optimal rumen adalah 80 – 160 mM (Sutardi 1983). Rekomendasi minimal ketersediaan 
NH3 di dalam rumen sebesar 5,0 mg/100mL untuk mendukung aktivitas mikroba rumen 
(Satter dan Slyter, 1974). Proses fermentasi di dalam rumen dipertahankan oleh karena 
adanya sekresi saliva yang berfungsi mempertahankan nilai pH pada kisaran 6,5 – 7,0. 
Lin et al. (2012) mengamati bahwa pemberian minyak esensial tidak mempengaruhi pH 
rumen. Hal tersebut menjadi salah satu indikator terjadinya proses degradasi pakan yang 
baik. Bila mikroba rumen berada pada kondisi pH yang sesuai maka proses pertumbuhan 
dan metabolism mikroba tidak akan terganggu sehingga aktivitas mikroba berjalan 
dengan normal dan proses pencernaan bahan pakan akan optimal (Syahrir 2009). 
Pemberian VCO tidak mengganggu keseimbangan mikroorganisme rumen, sehingga 
tidak menimbulkan perbedaan nyata pada nilai pH antar perlakuan. Penggunaan VCO 
masih dapat mempertahankan kondisi pH media untuk kelangsungan proses fermentasi. 
Hal ini sesusai dengan pendapat Woolford (1984) bahwa pH rumen akan menentukan 
mikroorganisme yang aktif dalam fermentasi. Konsentrasi NH3 yang rendah dalam cairan 
rumen dapat mencerminkan bahwa proses fermentasi yang berjalan baik sehingga NH3 
dimanfaatkan dengan baik, protein ransum sulit terdegradasi atau kandungan protein 
ransum rendah. Jumlah mikroba rumen akan mempengaruhi produksi VFA total. 
Semakin banyak jumlah sel bakteri selulolitik dalam cairan rumen maka produksi VFA 
total semakin tinggi (Yang 2002). Mikroba rumen lebih banyak mencerna karbohidrat 
mudah larut sehingga persentase asam propionat lebih tinggi dibandingkan dengan asam 
asetat. Konsentrasi asam propionat tinggi karena ketersediaan karbohidrat yang mudah 
didegradasi di rumen lebih tinggi yang diduga berasal dari konsentrat (Dschaak et al. 
2011). 
KESIMPULAN 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah penggunaan VCO sebagai suplemen pakan 
yang diproteksi menggunakan formaldehid 2% memperlihatkan hasil terbaik dilihat dari 
nilai KcBK dan KcBO, pH cairan rumen, nilai (A+B):P, konsentrasi NH3, dan 
konsentrasi protein mikroba. Penggunaan VCO tanpa proteksi dapat mengganggu 
kecernaan ransum. 
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